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Abstract: Indonesia, as a nation with a religiously diverse society, considers interfaith
relations to be a fundamental pillar of national integration and social stability. The
background of this research stems from the urgency to strengthen social cohesion amid
the potential vulnerability caused by differences in beliefs. This study aims to analyze in
depth the role of interfaith communication in building social harmony in Indonesia by
applying the lens of Communicative Action Theory (CAT) proposed by Jiirgen Habermas.
The method used is a qualitative literature study, which involves critical analysis of
academic texts, journals, books, and policy documentation relevant to interfaith
communication and Habermasian communication philosophy. The findings reveal that
communication based on TAK principles, especially the willingness to engage in
communicative (rather than strategic) action, is the main catalyst for creating harmony.
Communicative action, which prioritizes the achievement of understanding
(verstindigung) through the exchange of rational, empathetic, and coercion-free
arguments, enables different religious groups to build a shared lifeworld (lebenswelt). It is
in this lifeworld that universal values such as mutual recognition, tolerance, and justice
can be constructed. This study concludes that the effectiveness of interfaith
communication is not only measured by the frequency of dialogue, but more by the quality
of communication that is capable of creating a deliberative public space where every
actor can participate equally.
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Abstrak: Indonesia sebagai bangsa dengan masyarakat yang majemuk secara religius,
menjadikan relasi lintas agama sebagai pilar fundamental bagi integrasi nasional dan
stabilitas sosial. Latar belakang penelitian ini berakar pada urgensi untuk memperkuat
kohesi sosial di tengah potensi kerentanan yang ditimbulkan oleh perbedaan
keyakinan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran
komunikasi antarumat beragama dalam membangun harmoni sosial di Indonesia
dengan menerapkan lensa Teori Aksi Komunikatif (TAK) yang digagas oleh Jirgen
Habermas. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif,
yang melibatkan analisis kritis terhadap teks-teks akademis, jurnal, buku, dan
dokumentasi kebijakan yang relevan dengan komunikasi antaragama dan filsafat
komunikasi Habermasian. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa komunikasi yang
berlandaskan pada prinsip-prinsip TAK terutama kesediaan untuk terlibat dalam
tindakan komunikatif (bukan strategis) merupakan Kkatalisator utama terciptanya
harmoni. Tindakan komunikatif, yang mengedepankan pencapaian kesepahaman
(verstdndigung) melalui pertukaran argumen yang rasional, empatik, dan bebas dari
koersi, memungkinkan kelompok agama yang berbeda untuk membangun lifeworld
(lebenswelt) bersama. Dalam lifeworld inilah nilai-nilai universal seperti saling
pengakuan (recognition), toleransi, dan keadilan dapat dikonstruksi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa efektivitas komunikasi antaragama tidak hanya diukur dari

Copyright® 2026; MELO, ISSN: 2798-2017 (print), 2798-2254 (online) | 1


mailto:julionendissa35@gmail.com

MELO: Jurnal Studi Agama-agama, Vol 6, No 1 (Juni 2026)

frekuensi dialog, tetapi lebih pada kualitas komunikasi yang mampu menciptakan
ruang publik deliberatif dimana setiap aktor dapat berpartisipasi secara setara.

Kata Kunci: aksi komunikatif, harmoni sosial, lintas agama, relasi
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1. Pendahuluan
Indonesia sebagai negara dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika hidup dalam realitas
sosial yang sangat majemuk, ditandai oleh keragaman budaya, etnis, dan agama.!
Keberagaman ini bukan sekadar latar belakang sosial, melainkan identitas fundamental
yang membentuk karakter kehidupan berbangsa.2 Dengan populasi lebih dari 284.438,8
juta jiwa3 dan enam agama resmi serta berbagai aliran kepercayaan yang diakui,* ruang
sosial-politik Indonesia diwarnai oleh interaksi lintas iman yang intens. Keragaman ini
berpotensi menjadi sumber toleransi, solidaritas, dan gotong royong, namun juga
mengandung risiko berupa gesekan, stereotip, serta konflik yang berakar pada
perbedaan keyakinan. Tentu hal ini menunjukkan bahwa keragaman bisa menjadi
challenge (tantangan) dan juga opportunity (peluang).>

Sejarah Indonesia menunjukkan bahwa hubungan antaragama tidak selalu
berjalan harmonis. Konflik komunal berlatar agama, seperti kerusuhan Ambon pada
akhir 1999,6 konflik Poso 1998,7 hingga ketegangan politik kontemporer berbasis
sentimen keagamaan, menjadi bukti nyata. Perbedaan keyakinan yang tidak dikelola
secara bijak dapat memicu disintegrasi sosial. Padahal, harmoni sosial merupakan
prasyarat mutlak bagi keberlangsungan kehidupan berbangsa dalam kerangka

1 Julio Eleazer Nendissa et al., “Pluralisme Agama-Agama: Tantangan, Peluang, Dan Perspektif
Teologis Dalam Membangun Kerukunan Umat Beragama Di Indonesia,” SAMI: Jurnal Sosiologi Agama dan
Teologi Indonesia 2, no. 2 (2024): 155-184, https://doi.org/10.24246/sami.vol2i2pp155-184.

Z Julio Nendissa, “Agama Dan Pandemi Covid-19 Suatu Tinjauan Kritis Terhadap Keberagamaan
Dalam Perubahan Sosial Di Tengah Pandemi Covid-19,” SOPHIA: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 2,
no. 2 (December 2, 2021): 16-29, https://sophia.iakn-
toraja.ac.id/index.php/ojsdatasophia/article/view/32. 10.34307 /sophia.v2i2.32.

3 Badan Pusat Statistik, “Jumlah Penduduk Pertengahan Tahun (Ribu Jiwa), 2025,” Badan Pusat
Statistik, last modified 2025, https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTk3NSMy/jumlah-penduduk-
pertengahan-tahun--ribu-jiwa-.html (diakses 25 September 2025).

4 H. Afif Muhammad, Agama Dan Konflik Sosial Studi Pengalaman Indonesia (Bandung: Marja,
2024),137.

5 John A. Titaley, Religiositas Di Alinea Tiga: Pluralisme, Nasionalisme, Dan Transformasi Agama-
Agama (Salatiga: Satya Wacana University Press, 2013), 43.

6 Bambang Syairudin, “Konflik Ambon 1999: Manusia Yang Beragama Dan Dialog Antar Umat
Beragama,” Kompasiana, last modified 2022,
https://www.kompasiana.com/ahmadnanangnurf/629b4074d263450caa48c694 /konflik-ambon-1999-
manusia-yang-beragama-dan-dialog-antar-umat-beragama (diakses 25 September 2025).

7 Verelladevanka Adryamarthanino and Nibras Nada Nailufar, “Konflik Poso: Latar Belakang,
Kronologi, Dan Penyelesaian,” KOMPAS, last modified 2021,
https://www.kompas.com/stori/read/2021/07/30/100000279 /konflik-poso-latar-belakang-kronologi-
dan-penyelesaian (diakses 25 September 2025).
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demokrasi dan pluralisme yang dijunjung tinggi.8 Kesadaran kolektif untuk hidup
berdampingan secara damai menjadi kebutuhan mendasar. Dalam konteks tersebut,
komunikasi berperan sangat vital. Relasi lintas agama bukan hanya menyangkut
pengakuan formal terhadap kelompok lain, tetapi juga keterampilan membangun dialog,
saling memahami, dan bekerja sama di ruang publik. Komunikasi yang sehat menjadi
jembatan untuk membangun hubungan harmonis antaragama. Tanpa keterbukaan,
penghargaan, dan kejujuran dalam komunikasi, potensi keretakan sosial akan terus
mengancam.

Permasalahan utama dalam hubungan lintas agama adalah kecenderungan
komunikasi monologis, yakni pola satu arah yang menekankan klaim kebenaran
tunggal.? Dalam situasi ini, interaksi antaragama cenderung defensif, lebih menonjolkan
keunggulan masing-masing tradisi daripada menciptakan ruang perjumpaan. Akibatnya,
komunikasi lintas iman sering kali berakhir pada prasangka, salah paham, bahkan
eksklusi sosial.1® Kondisi semacam ini jelas berlawanan dengan cita-cita harmoni sosial
yang hendak diwujudkan dalam masyarakat multikultural Indonesia. Permasalahan
lainnya, implementasi relasi lintas agama tetap kompleks. Politik identitas sering
memperkeruh dinamika komunikasi lintas iman, karena elite politik kerap
mengeksploitasi sentimen agama wuntuk meraih dukungan massa, sehingga
memperdalam polarisasi sosial.ll Selain itu, perkembangan media sosial turut
mendorong maraknya ujaran kebencian, hoaks, dan intoleransi berbasis agama.12
Menurut penulis, hal ini menunjukkan bahwa komunikasi lintas agama kini tidak hanya
berlangsung dalam pertemuan langsung, tetapi juga di ruang digital dengan dinamika
yang lebih rumit.

Teori Aksi Komunikatif Jiirgen Habermas menawarkan perspektif yang relevan
untuk memahami dinamika ini. Habermas menekankan komunikasi rasional, dialogis,
dan berorientasi pada kesepahaman bersama (mutual understanding) sebagai dasar
tindakan sosial. Komunikasi, dalam kerangka ini, bukan sekadar pertukaran informasi,
melainkan proses intersubjektif untuk mencapai konsensus melalui argumentasi bebas
dari dominasi. Aksi komunikatif yang ideal menuntut adanya kejujuran, validitas klaim,

8 Nengah Bawa Atmadja, Harmoni Sosial Lintas Budaya (Bali: Udayana University Press, 2016),
186.

9 Ali Ridho et al,, “Synergizing Stakeholders’ Communication for Religious Harmony in Indonesia,”
Islamic Communication Journal 8, no. 1 (June 30, 2023): 41-64,
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/icj/article /view/13626.

10 Luthfi Roemy Fazrian and Riswan Riswan, “INTERAKSI SOSIAL LINTAS AGAMA: ANALISIS
PADA KOMUNITAS PLURAL,” Mushawwir Jurnal Manajemen Dakwah dan Filantropi Islam 3, no. 1 (June 27,
2025): 61-75, https://journal.uinsi.ac.id/index.php/mushawwir/article/view/9272.

11 Muhammad Zidan Abadi, “Politik Identitas Di Panggung Demokrasi: Melihat Simbol Agama
Melalui Lensa Habitus Dan Dramaturgi,” Politik Islam 3, no. 2 (December 20, 2024): 96,
https://ejournal.uinmybatusangkar.ac.id/ojs/index.php/polis/article/view/13898.

12 Reiza Praselanova, “Komunikasi Resolusi Intoleransi Beragama Di Media Sosial,” Wasilatuna:
Jurnal ~ Komunikasi dan  Penyiaran  Islam 3, no. 1 (March 20, 2020): 76-96,
https://ejournal.uiidalwa.ac.id/index.php/wasilatuna/article /view/360.
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dan kesetaraan posisi antarpartisipan.!® Dengan demikian, relasi lintas agama dapat
dipahami sebagai ruang transformasi sosial, bukan hanya informatif.

Dalam masyarakat plural seperti Indonesia, penerapan prinsip-prinsip aksi
komunikatif menjadi sangat penting. Komunikasi lintas iman yang dilandasi kesediaan
mendengar, menghargai, dan memahami perspektif lain dapat mereduksi potensi
konflik serta memperkuat solidaritas. Dialog antaragama yang melibatkan tokoh dan
komunitas akar rumput, misalnya, dapat membuka ruang diskusi tentang persoalan
bersama seperti kemiskinan, pendidikan, lingkungan, hingga keadilan sosial.* Dengan
pendekatan ini, pertemuan lintas iman tidak lagi terjebak dalam perdebatan teologis,
melainkan bergerak menuju kerja sama praktis demi kesejahteraan bersama. Di sisi lain,
terdapat pula contoh positif yang membuktikan efektivitas relasi lintas agama dalam
membangun kohesi sosial. Beberapa kota seperti Salatiga, Singkawang, Manado, dan
Kupang dikenal memiliki tradisi toleransi yang kuat.l> Forum dialog antaragama,
kegiatan gotong royong lintas iman, serta solidaritas menghadapi bencana menunjukkan
bahwa komunikasi lintas agama mampu melahirkan harmoni nyata. Fakta ini
menegaskan bahwa harmoni sosial bukanlah utopia, melainkan sesuatu yang dapat
diwujudkan melalui keterbukaan dan kesediaan hidup berdampingan.

Latar belakang ini juga menegaskan perlunya paradigma baru dalam memahami
hubungan lintas agama. Pendekatan lama yang menekankan eksklusivitas kebenaran
agama perlu bergeser menuju paradigma dialogis yang menekankan kesetaraan dan
penghargaan atas pluralitas. Dalam paradigma ini, perbedaan dipandang sebagai
kekayaan yang memperkaya pengalaman spiritual dan sosial, bukan ancaman. Relasi
lintas agama dengan demikian berfungsi sebagai instrumen strategis untuk membangun
jembatan sosial di tengah keragaman.

Upaya membangun harmoni sosial melalui relasi lintas agama erat kaitannya
dengan misi kebangsaan Indonesia sebagaimana termaktub dalam Pancasila. Sila
pertama menegaskan pengakuan terhadap keberadaan agama, sementara sila ketiga
menuntut komitmen menjaga persatuan dalam perbedaan. Relasi lintas iman yang
berlandaskan komunikasi sehat sejatinya adalah pengejawantahan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, memperkuat relasi lintas agama bukan hanya
untuk mencegah konflik, tetapi juga untuk memperkokoh identitas bangsa majemuk.

13 Muklis Al'anam and Radian Salman, “The Relevance Of Jiirgen Habermas’s Theory Of
Communicative Action As The Philosophical Foundation Of Human Rights Enforcement In Indonesia,”
Mimbar Hukum 36, no. 1 (June 9, 2024): 61-82, https://jurnal.ugm.ac.id/v3/MH/article/view/11513.
10.22146/mh.v36i1.11513.

14 Irfan Irfan, “Pluralisme Dan Dialog Antar Umat Beragama,” Jurnal Al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-
Quran dan Tafsir 3, no. 2 (April 21, 2020): 56-74, https://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/al-
mubarak/article/view/220. https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v3i2.220.

15 Fahri Zulfikar, “10 Kota Paling Toleran Di Indonesia, Ada Wilayahmu?,” DetikEdu, last modified
2025, https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-7957907 /10-kota-paling-toleran-di-indonesia-ada-
wilayahmu (diakses 25 September 2025).
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Adapun penelitian terdahulu yang penulis telusuri yaitu dari Yaspis “Moderasi
Relasi Lintas Agama Tau Samawa (Orang Sumbawa) Berbasis Keseharian di Tana
Sumbawa”.1® Penelitian tersebut menegaskan relasi lintas agama yang dikaji secara
lokalitas etnografis, yakni praktik keseharian masyarakat Tau Samawa di Sumbawa.
Selain itu, Amirrudin menulis tentang “Strategi Integratif Teologi Sosial, Perdamaian, dan
Kearifan Lokal dalam Membangun Harmoni Sosial di Indonesia”.l” Tulisan tersebut
menegaskan bahwa integrasi teologi sosial, studi perdamaian, dan kearifan lokal sebagai
strategi normatif membangun harmoni. Zainul & Nasirudin menulis tentang “Konstruksi
Sosial Moderasi Beragama: Analisis Teori Konstruktivisme Berger dan Luckmann dalam
Komunikasi Keagamaan Indonesia”.18 Tulisan ini menekankan analisis konstruksi sosial
moderasi beragama melalui teori Berger & Luckmann (The Social Construction of
Reality). Ketiga penelitian di atas memberikan kontribusi dari segi moderasi lintas
agama lokal, menggabungkan teologi sosial, perdamaian, kearifan lokal, dan analisis
teori konstruktivisme sehingga belum menyentuh ranah teori aksi komunikatif Jiirgen
Habermas. Oleh karena itu, celah tersebut yang akan penulis telusuri sebagai sudut
pandang baru bahwa harmoni sosial tidak hanya lahir dari budaya lokal, nilai teologi,
atau konstruksi sosial, tetapi juga dari praktik komunikasi rasional yang memungkinkan
terciptanya kesalingpahaman dalam ruang publik plural.

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa relasi lintas agama bukan
semata isu teologis maupun sosial, tetapi strategi fundamental untuk menjaga keutuhan
bangsa. Dalam era globalisasi dengan arus informasi yang cepat dan interaksi sosial
yang kompleks, kemampuan membangun komunikasi lintas iman yang rasional, inklusif,
dan transformatif menjadi semakin penting. Teori aksi komunikatif Habermas
memberikan kerangka konseptual sekaligus landasan normatif bagi terwujudnya relasi
lintas agama yang menopang harmoni sosial. Dengan kesadaran bahwa pluralitas adalah
keniscayaan, bangsa Indonesia ditantang untuk menjadikan komunikasi lintas agama
sebagai jalan menuju kehidupan bersama yang damai, adil, dan berkelanjutan.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pemilihan

metode tersebut didasarkan pada relevansinya dengan tema penelitian yang

16 Yaspis Edgar Funay, “Moderasi Relasi Lintas Agama Tau Samawa (Orang Sumbawa) Berbasis
Keseharian Di Tana Sumbawa,” Jurnal Sosiologi Agama 14, no. 2 (December 27, 2020): 255,
http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/SosiologiAgama/article/view/2250. 10.14421/jsa.2020.142-
07.

17 Amirrudin Zalukhu, “Strategi Integratif Teologi Sosial, Perdamaian, dan Kearifan Lokal Dalam
Membangun Harmoni Sosial Di Indonesia,” CHARISTHEO: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 4,
no. 2 (2025): 175-193, https://doi.org/10.54592 /a56gfe04.

18 Zainul Fanani and Nasirudin Al Ahsani, “Konstruksi Sosial Moderasi Beragama: Analisis Teori
Konstruktivisme Berger Dan Luckmann Dalam Komunikasi Keagamaan Indonesia,” Icon: Islamic
Communication and Contemporary Media Studies 4, no. 1 (2025): 1-16,
https://doi.org/10.35719/icon.v4i1.201.
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menyangkut fenomena sosial yang kaya akan nilai, makna, serta interaksi antarindividu
dan kelompok, khususnya dalam ranah hubungan lintas agama.l® Pendekatan kualitatif
memberikan ruang bagi peneliti untuk memahami secara mendalam dinamika
komunikasi antaragama yang berlandaskan prinsip saling pengertian, rasionalitas, dan
konsensus sebagaimana dipaparkan dalam teori aksi komunikatif. Fokus deskriptif
penelitian bertujuan menghadirkan gambaran menyeluruh atas realitas sosial tanpa
manipulasi variabel maupun penciptaan kondisi artifisial, sehingga data yang diperoleh
mencerminkan situasi nyata masyarakat Indonesia yang plural.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, dengan sumber yang
meliputi buku, artikel jurnal, penelitian terdahulu, serta publikasi ilmiah lain yang
relevan dengan tema relasi lintas agama dan harmoni sosial.2? Strategi ini dipandang
tepat karena lebih menekankan pada analisis konseptual, penafsiran teoretis, dan telaah
kritis terhadap literatur yang ada. Dengan cara tersebut, penelitian diharapkan mampu
membangun landasan yang kuat dalam memahami praktik sekaligus wacana mengenai
interaksi lintas agama di Indonesia.

Proses analisis data ditempuh secara tematik yang merupakan pendekatan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan menafsirkan pola makna (tema) dalam suatu
kumpulan data. Metode ini menekankan proses pengkodean sistematis terhadap data
tekstual, seperti wawancara, dokumen, atau catatan observasi, guna menemukan tema-
tema utama yang merepresentasikan fenomena yang diteliti. Analisis tematik bersifat
fleksibel karena dapat diterapkan dalam berbagai kerangka teoretis dan disiplin ilmu.
Melalui tahap familiarisasi data, pengkodean, pengembangan tema, peninjauan, dan
pendefinisian tema, peneliti dapat menghasilkan pemahaman mendalam, kontekstual,
dan interpretatif terhadap realitas sosial. Kerangka teori aksi komunikatif digunakan
sebagai instrumen analitis untuk menelaah bagaimana komunikasi antaragama
berperan dalam membangun kesepahaman serta mengurangi potensi konflik. Tahap
analisis mencakup pembacaan kritis, pencarian pola, dan penyusunan narasi akademik
yang merepresentasikan kondisi hubungan lintas agama di Indonesia.?l Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan deskripsi mendalam mengenai
fenomena tersebut, tetapi juga menawarkan kontribusi teoretis dalam memahami relasi
antaragama sebagai strategi untuk memperkuat harmoni sosial di tengah keragaman
bangsa Indonesia.

19 John W Creswell, Qualitative Inquiry & Research Design: Choosing Among Five Approaches
(Thousand Oaks: SAGE Publications, 2013), 23.

20 Mochammad Ronaldy Aji Saputra, Fitria Idlam Chalid, and Heri Budianto, Metode Ilmiah Dan
Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kepustakaan (Bahan Ajar Madrasah) (Sidoarjo: Nlzamia Learning
Center, 2023), 9.

21 Helaluddin and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik
(Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 44.
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3. Hasil dan Pembahasan

Relasi Lintas Agama

Studi mengenai lintas agama sering kali membicarakan narasi tunggal. Tanpa disadari
narasi tunggal adalah milik dunia kolonial yang dapat merusak relasi lintas agama dan
kehidupan sosial masyarakat. Agama memiliki tanggung jawab dan tupoksi dalam
membangun bangsa yang penuh dengan kerukunan dan kedamaian. Agama harus
mampu membawa perdamaian karena suatu tindakan kekerasan tidak memiliki agama.
Kekerasan yang mengatasnamakan agama harus dilawan dengan hukum dan solidaritas
bersama. Indonesia memiliki berbagai agama dapat menjadi “teks” dalam keberagaman
yang memperkuat bangsa Indonesia. Indonesia menjadi negara yang kuat dan dibaluti
dengan suatu perdamaian ketika dialog menjadi indikator penting dalam membangun
relasi lintas agama, sehingga rekognisi terhadap perbedaan menjadi pilihan bersama
bangsa. Pada titik ini agama menjadi alat persatuan dan penjaga nasionalisme
Indonesia.2?

Keberagaman agama Indonesia membentuk dan menjadi narasi dalam kehidupan
masyarakat. Bagi Lattu, narasi keberagaman menjadi kekuatan dalam memori kolektif.
Masyarakat tidak hanya menyimpan memori tersebut, tapi diaktualisasikan dalam
kehidupan bersama untuk menciptakan perdamaian antar agama.2? Menarik bahwa
dalam kehidupan sehari-hari dapat menciptakan dialog lisan seperti yang digambarkan
oleh Lattu mengenai empat bentuk keterlibatan antar agama. Ada empat ruang yang
dapat digunakan untuk menghubungkan masyarakat yang berbeda agama yakni dengan
adanya keterlibatan antar agama yang terdiri dari keterlibatan struktural, keterlibatan
asosiasional, keterlibatan sehari-hari dan keterlibatan imajinasi simbolis.24

Pertama, keterlibatan struktural. Keterlibatan struktural dalam komunitas antar
agama berkaitan dengan intervensi struktural dan ruang interaksi antar agama.
Keterlibatan struktural dapat terlihat dengan terbentuk Forum Kerukunan Umat
Beragama (FKUB) yang dapat menjadi ruang bagi berbagai agama membangun dialog
berupa bercakapan bersama dan kegiatan-kegiatan yang mendukung terbentuknya
kerukunan umat beragama. Selain itu, kegiatan yang dilakukan untuk memperkuat
relasi lintas agama berupa kegiatan gotong royong yang dapat memperkuat kohesi
sosial masyarakat seperti adanya kegiatan gotong royong umat beragama dalam
membersihkan tempat ibadah dan saling menopang dalam pembangunan setiap rumah

22 Jear N. D. K. Nenohai, “Menolak Narasi Tunggal: Diskursus Agama, Pluralisme Dan Demokrasi,”
Indonesian Journal of Theology 6, no. 1 (July 30, 2018): 105-109,
https://indotheologyjournal.org/index.php/home/article/view/20. 10.46567 /ijt.v6i1.20.

23 [zak Lattu, Rethinking Interreligious Dialogue, Orality, Collective Memory, and Christian-Muslim
Engagements in Indonesia (Boston: Brill-Schoningh, 2023), 94.

24 Ibid, 156.
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ibadah baik itu Masjid, Gereja maupun lainnya.?> Kedua, Keterlibatan asosiasi yakni
keterlibatan yang memperlihatkan komunitas antar agama membentuk asosiasi. Ketiga,
keterlibatan sehari-hari yaitu keterlibatan yang terbentuk karena hubungan sehari-hari.
Keempat, Keterlibatan imajinasi simbolik yaitu keterlibatan antar agama yang
dibayangkan secara simbolis. Keempat keterlibatan dapat menjadi ruang untuk
menciptakan dialog antar agama.2¢ Keterlibatan seperti ini dapat ditemukan melalui
hubungan-hubungan kekerabatan masyarakat salah satunya pewarisan budaya dan
menjadi local wisdom (kearifan lokal) yang menjadi tempat untuk membangun narasi-
narasi bersama dan relasi tersebut dapat tercipta dalam kegiatan-kegiatan adat dan
musyawarah dapat menjadi ruang perjumpaan umat beragama.?’” Hal yang harus
diperhatikan dengan seksama bahwa dari segi kultural relasi antar agama masih sangat
baik dibandingkan pada aras politik terutama pada saat pemerintah tidak secara tegas
dan jelas menekankan bahwa violence doesn’t have religion (kekerasan tidak memiliki
agama).

Teori Aksi Komunikatif Jurgen Habermas
Komunikasi adalah hal yang fundamental dalam sejarah peradaban manusia. Ketika
individu berusaha untuk mentransformasikan pengetahuan yang bersifat informatif,
maka akan menggunakan suatu sarana untuk menyampaikannya. Komunikasi menjadi
indikator penting dalam kehidupan manusia.?® Habermas menuliskan bagaimana
masyarakat bisa mencapai pengertian bersama atau mutual understanding dan
rasionalitas bukan hanya berdasarkan kekuasaan atau dominasi tapi melalui
komunikasi yang rasioan dan terbuka. Habermas memperkenalkan dua bentuk
komunikasi sebagai aksi sosial yaitu instrumental action (aksi intrumental) dan
communicative action (aksi komunikasi). Aksi instrumental bertujuan mencapai tujuan
tertentu menggunakan alat atau strategi tertentu. Sedangkan, aksi komunikasi berfokus
pada mutual understanding (kesepahaman bersama) dengan melibatkan dua pihak atau
lebih untuk saling berdialog secara terbuka.2°

Tindakan komunikatif yang dimaksudkan oleh Habermas adalah interaksi dalam
suatu kondisi untuk menghasilkan mutual understanding. Ketika ingin mencapai
kesepaktan bersama Habermas memberikan sebuah pandangan mengenai teori tiga

25 Ramli dan Suf Kasman, “Tolong-Menolong Terkait Ruang Ibadah lain,” jurnal Kolaboratif Sains
8, no. 1 (Januari, 2025): 1037-1038.

26 Ibid, 156-162.

27 Alma Lukas dkk, “Ritual Rukat’tu sebagai Ruang Liminalitas dalam Perjumpaan Agama Kristen
dan Jingitiu di Sabu Barat,” Jurnal IImiah Religiosity Entity Humanity (JIREH) 6, no. 2 (2024): 173-179.

28 Muhammad Ersa Syauqy and Dendy Wahyu Anugrah, “Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas
Dan Implikasinya Terhadap Podcast Di Indonesia,” Kediri Journal of Journalism and Digital Media
(KJOURDIA) 1, no. 2 (April 20, 2024): 158-170,
https://jurnalfuda.iainkediri.ac.id/index.php/KJOURDIA/article /view/2245.
10.30762 /kjourdia.v1i2.2245.

29 Jurgen Habermas, The Theory of Communicative Action (Boston: Beacon Press, 1987), 60.
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dunia yang menjelaskan tipe hubungan manusia yaitu dunia objektif, dunia sosial dan
dunia subjektif. Dunia objektif berkaitan dengan sistem budaya yang membentuk
pemikiran dalam suatu konsep tertentu dan dunia subjektif merupakan keseluruhan
dari sebuah pengalaman partisipan dimana memiliki hak istimewa. Sedangkan, dunia
sosial merupakan keseluruhan dari hubungan interpersonal yang diatur secara
terlegitimasi.3?

Menurut penulis, teori Aksi Komunikatif Jiirgen Habermas menekankan
rasionalitas komunikatif yang berorientasi pada pencapaian pemahaman bersama
(Verstidndigung) melalui dialog yang bebas dari dominasi, manipulasi, dan distorsi
kekuasaan. Namun, dalam praktik sosial di lapangan, situasi komunikasi ideal
sebagaimana dirumuskan Habermas jarang terwujud secara utuh. Proses komunikasi
sering kali masih dipengaruhi oleh relasi kuasa yang timpang, baik dalam bentuk
dominasi kelompok mayoritas, otoritas institusional, maupun hegemoni ideologis yang
membatasi partisipasi setara para aktor komunikasi. Kondisi ini menyebabkan klaim
validitas kebenaran, ketepatan normatif, dan kejujuran tidak diuji secara simetris,
melainkan dikonstruksi sesuai kepentingan kelompok dominan. Kritik terhadap Teori
Aksi Komunikatif bahwa Habermas cenderung mengandaikan subjek rasional yang
ideal, sementara realitas sosial ditandai oleh faktor struktural seperti ekonomi, budaya,
dan politik yang kompleks. Oleh karena itu, teori ini perlu diperkaya dengan analisis
konteks kekuasaan konkret agar tetap relevan dalam membaca praktik komunikasi.

Pada realitasnya situasi komunikasi ideal belum sepenuhnya terjadi karena
masih adanya hegemoni agama tertentu dalam menjalin relasi lintas agama. Hegemoni
agama tertentu dapat menimbulkan ekslusivisme, stigma dan diskriminasi antar agama
yang menyebabkan komunikasi agama mengalami gesekan. Hal ini memerlukan upaya
bersama untuk mengatasi hegemoni agama serta membangun kesadaran akan
pentingnya pluralisme dan komunikasi antar agama yang ideal.31

Konsep Harmoni Sosial

Harmonisasi menjadi perilaku masyarakat yang seimbang dan menghasilkan kehidupan
yang rukun, senada dan serasi. Keharmonisan memiliki pengaruh bagi masyarakat
untuk saling memahami dan menerima suatu perbedaan. Hal ini menjadi cerminan
hidup beragama yang penuh toleransi sebagai bentuk interaksi sosial dalam
membangun masyarakat. Agama memiliki peran untuk menciptakan kedamaian bagi

30 Aditya Ramadhan, Desi Hasbiyah, and Maria Fitriah, “ANALISIS TEORI TINDAKAN
KOMUNIKATIF JURGEN HABERMAS TERHADAP KOMUNITAS PEDULI CILIWUNG DI KOTA BOGOR,” Jurnal
Kajian Komputasi Inovatif 15, no. 7 (2024): 70-80.

31 Rynaldi Mahardika Situmeang, “Hegemoni Agama Di Indonesia: Perspektif Pastoral Lintas
Agama,” Diegesis Jurnal Teologi 9, no. 2 (Agustus 2024): 232-233.
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masyarakat Indonesia. Upaya ini dilakukan sebagai bentuk implementasi nilai-nilai
Pancasila dan UUD 1945 dalam kehidupan beragama di Indonesia.3?2

Perbedaan suku, etnis dan agama ini sangat mempengaruhi Harmoni sosial
masyarakat disamping pengaruh lain. Agama bukan sebagai entitas yang mendorong
konflik dan kekerasan bernuansa agama tapi menjadi sumber perdamaian dan
menunjukkan identitas diri yang sehat dalam membangun relasi dengan the others
(vang lain/liyan) sehingga menciptakan harmoni sosial.33 Ekslusivisme dalam
kehidupan beragama masih menjadi racun yang harus diatasi oleh manusia apabila
hendak hidup damai dalam keanekaragaman di Indonesia, tentu hal ini menjadi
challenge (tantangan) dan juga opportunity (peluang).34

Tulisan ini untuk menelisik strategi mewujudkan harmoni sosial pada
masyarakat yang beragama Islam-Kristen. Strategi mewujudkan harmoni sosial itu
Pentingnya adanya kesadaran dari masingmasing pemeluk agama ini membuat
terbentuknya harmoni sosial masyarakat sangat mudah terjalin. Sehingga masyarakat
bisa dapat hidup tenang, saling membantu, saling menghormati, dalam kehidupan
sehari-hari.3>

Praktik Relasi Lintas Agama di Indonesia

Analisis terhadap dinamika relasi lintas agama di Indonesia melalui perspektif teori aksi
komunikatif Jiirgen Habermas menyingkap sebuah fenomena sosial yang kaya dan
penuh kompleksitas. Teori ini menekankan pentingnya interaksi yang berlandaskan
rasionalitas komunikatif guna mencapai kesepahaman (verstdndigung), sehingga
memberikan landasan konseptual yang relevan dalam memahami bagaimana harmoni
sosial dibentuk. Harmoni tersebut tidak dipahami sebagai keadaan statis, melainkan
sebagai proses deliberatif yang berlangsung terus-menerus. Dalam konteks
kemajemukan Indonesia, praktik hubungan antaragama memperlihatkan wujud nyata
dari ‘aksi komunikatif yang berkembang di tengah beragam tantangan sosial.

Relasi lintas agama termanifestasi melalui berbagai pola interaksi yang
membentuk ruang publik deliberatif. Ruang ini tidak semata-mata bersifat fisik,
melainkan juga hadir dalam dimensi sosial maupun simbolik, di mana individu dari latar
agama yang berbeda terlibat dalam percakapan untuk merumuskan kesepahaman
mengenai nilai-nilai koeksistensi. Praktik seperti dialog antariman, kolaborasi dalam

32 Ester Harianja et al., “Strategi Mewujudkan Harmoni Sosial Pada Masyarakat Beragama Islam
Dan Kristen Di Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal (Tahun 2024),” RISOMA: Jurnal
Riset  Sosial Humaniora dan  Pendidikan 2, mno. 6 (October 9, 2024): 10-20,
https://journal.appisi.or.id/index.php/risoma/article/view/385. 62383 /risoma.v2i6.385.

33 Yusak B. Setyawan, Perdamaian Dan Keadilan Dalam Konteks Indonesia Multikultural Dan
Beragam Tradisi Iman (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2017), 18.

34 John A. Titaley, Religiositas Di Alinea Tiga: Pluralisme, Nasionalisme, dan Transformasi Agama-
Agama (Salatiga: Satya Wacana University Press, 2013), 43.

35 Ester Harianja et al., “Strategi Mewujudkan Harmoni Sosial Pada Masyarakat Beragama Islam
Dan Kristen Di Kecamatan Bukit Malintang Kabupaten Mandailing Natal (Tahun 2024), 13.
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kegiatan kemanusiaan maupun sosial, serta kerja sama dalam bidang seni dan budaya
menjadi arena perjumpaan antar-‘dunia kehidupan’ (lebenswelt).3¢ Aktor-aktor dalam
interaksi tersebut hadir dengan membawa latar keyakinan dan tradisi masing-masing,
namun orientasi yang diutamakan bukanlah perebutan klaim kebenaran, melainkan
pencarian basis normatif bersama melalui pertukaran argumen yang tulus.

Proses deliberatif dalam ruang publik ini sejalan dengan prinsip utama teori aksi
komunikatif, yakni bahwa konsensus dicapai bukan melalui dominasi atau kepentingan
instrumental, melainkan melalui kekuatan argumen yang paling meyakinkan (the force
of the better argument).3”7 Dalam forum-forum dialog yang produktif, partisipan dari
berbagai agama berusaha memahami ‘klaim kesahihan’ (validity claims) yang diajukan
pihak lain. Diskursus tersebut mengacu pada empat dimensi klaim: kebenaran,
ketepatan normatif, kejujuran, dan keterpahaman.3® Misalnya, dalam menanggapi
persoalan kemiskinan atau bencana, komunitas lintas agama dapat mencapai
kesepakatan tentang fakta penderitaan manusia sebagai ‘kebenaran’, serta kewajiban
menolong sebagai ‘ketepatan normatif, walaupun dasar teologis mereka berbeda.
Hasilnya adalah tindakan kolektif yang memperkuat ikatan sosial.

Relasi lintas agama yang berhasil umumnya tumbuh di level komunitas lokal, di
mana praktik komunikatif berlangsung secara lebih natural dan tidak selalu terstruktur
seperti dialog formal.3® Dalam konteks kehidupan sehari-hari, seperti hubungan
bertetangga, gotong royong, aktivitas ekonomi, atau partisipasi dalam tradisi lokal,
terjadi interaksi yang memfasilitasi pertukaran makna lintas identitas keagamaan.4?
Melalui pengalaman semacam ini, rasionalitas komunikatif bekerja secara informal,
membantu individu memahami simbol, bahasa, serta norma dari kelompok lain. Dari
sinilah terbentuk reservoir kepercayaan dan saling pengertian yang berperan penting
sebagai penopang sosial ketika ketegangan bernuansa agama muncul pada skala yang
lebih luas.

Dengan demikian, relasi lintas agama di Indonesia dapat dipahami sebagai
strategi efektif dalam membangun harmoni sosial karena sifatnya yang deliberatif dan
komunikatif. Praktik ini tidak menghapuskan perbedaan atau mengedepankan dominasi

36 Nur Sakinah et al, “Muslim Community Communication through Cross-Religious Social
Interaction in the Mardika Market Ambon, Moluccas,” Jurnal [Imu Dakwah 44, no. 1 (July 20, 2024): 53-68,
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/dakwah/article/view/20473. 10.21580/jid.v44.1.20473.

37 Sung Min Kim, ].B. Banawiratma, and Dicky Sofjan, “Religious Pluralism Discourse in Public
Sphere of Indonesia: A Critical Application of Communicative Action Theory to Inter-Religious Dialogue,”
Religié:  Jurnal  Studi Agama-agama 10, no. 2  (September 9, 2020): 158-188,
https://jurnalfuf.uinsa.ac.id/index.php/religio/article/view/1307. 10.15642 /religio.v10i2.1307.

38 Farno Billy Arthur Gerung, Dinamika Relasi Antar Umat Kristen-Islam di Minahasa Konflik
Kehadiran Masjid bagi Pendidikan Antar Iman (Surabaya: SCOPINDO MEDIA PUSTAKA, 2022).

39 Irfan, “Pluralisme Dan Dialog Antar Umat Beragama.”

40 Julio Eleazer Nendissa, Jacob Daan Engel, and Gunawan Yuli Agung Suprabowo, “Online Social
Support Terhadap Penyintas Covid-19 Dari Perspektif Pendampingan Masyarakat di Karombasan Selatan,
Manado-Sulawesi Utara,” SUNDERMANN: Jurnal Ilmiah Teologi, Pendidikan, Sains, Humaniora dan
Kebudayaan 17, no. 2 (2024): 131-143, https://doi.org/10.36588/sundermann.v17i2.138.
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satu kelompok atas yang lain, melainkan memandang perbedaan sebagai pijakan awal
untuk membentuk konsensus melalui dialog. Dengan cara demikian, ruang publik di
Indonesia menjadi arena di mana rasionalitas komunikatif tidak hanya hadir sebagai
gagasan teoretis, tetapi juga sebagai praktik hidup yang senantiasa berkembang.
Harmoni sosial, dalam kerangka ini, dipahami bukan sebagai absennya konflik,
melainkan sebagai kapasitas kolektif masyarakat untuk mengelola perbedaan secara
inklusif dan argumentatif, sehingga menghasilkan kesepahaman yang berkelanjutan.

Dinamika Relasi Lintas Agama di Indonesia

Relasi lintas agama di Indonesia merupakan sebuah mozaik yang kompleks, dinamis,
dan sarat dengan nuansa, yang terus-menerus dibentuk dan dibentuk kembali oleh
interaksi antara kekuatan-kekuatan sosial, politik, ekonomi, dan budaya.#! Hasil
pengamatan literatur terhadap lanskap ini mengungkapkan sebuah realitas yang tidak
monolitik, tetapi terdiri dari berbagai lapisan pengalaman koeksistensi yang berjalan
secara paralel, sering kali dalam kontradiksi yang tajam. Pembahasan ini berusaha
untuk mengurai benang-benang yang saling bertautan tersebut, menyoroti pola-pola
utama yang mendefinisikan hubungan antarkelompok beragama di Indonesia.

Pada satu sisi, hasil kajian ini menunjukkan bahwa modal sosial dan kearifan
lokal berperan sebagai perekat sosial yang sangat kuat. Di berbagai daerah, praktik-
praktik seperti pela gandong di Maluku, yang menyatukan desa-desa yang berbeda
agama dalam ikatan persaudaraan,*? atau tradisi musyawarah dan gotong royong yang
mengakar di masyarakat Jawa dan Sunda,*? berfungsi sebagai mekanisme ketahanan
masyarakat. Mekanisme ini tidak hanya bersifat seremonial tetapi secara operasional
menciptakan ruang untuk interaksi sehari-hari yang bermakna. Interaksi ini melampaui
toleransi pasif yang hanya sekadar mengakui keberadaan pihak lain menuju ke arah
toleransi aktif, di mana warga secara proaktif terlibat dalam kehidupan satu sama lain.
Misalnya, partisipasi dalam perayaan hari raya keagamaan tetangga, seperti bantuan
umat Kristen dalam mengamankan salat Idul Fitri, sebaliknya umat Muslim membantu
membersihkan gereja menjelang hari raya Natal. Kenyataan tersebut menegaskan
bahwa relasi antarumat beragama bisa dibangun dengan dasar kemanusiaan yang erat,

41 Grace Son Nassa, “Relasi Agama Kristen Dan Lima Agama Lain Di Indonesia: Perspektif
Trinitas,” THEOLOGIA INSANI (Jurnal Theologia, Pendidikan, dan Misiologia Integratif) 1, no. 1 (January 26,
2022): 83-103, https://ojs.stakrri.ac.id/index.php/theologiainsani/article /view/10.
10.22146/mh.v36i1.11513.

42 Dicky Dominggus, “Systematic Literature Review: Fenomenologi Moderasi Beragama Islam dan
Kristen di Maluku Berdasarkan Budaya Pela Gandong,” Melo: Jurnal Studi Agama-agama 3, no. 1 (June 15,
2023): 19-38, https://melo.iakn-toraja.ac.id /index.php/ojsmelo/article/view/126.
10.34307 /mjsaa.v3il.126.

43 Ari Prasetiyo, “The Phenomenon Of Gotong Royong In Java Community: A Case Study
Nyumbang,” Indonesian Journal of Multidisciplinary Science 1, no. 7 (April 25, 2022): 792-801,
https://ijoms.internationaljournallabs.com/index.php/ijoms/article/view/145. 10.55324 /ijoms.v1i7.145.
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di mana sebagai masyarakat Indonesia, identitas keagamaan menjadi penting dalam
membangun kehidupan yang harmonis.

Menurut penulis, adanya identitas keagamaan membuat relasi lintas agama di
Indonesia berada dalam tataran dialektika yang permanen. Di Indonesia, hubungan
lintas agama adalah medan pertempuran antara lokalisme dan transnasionalisme,
inklusi dan eksklusivitas, dan antara kekuatan masyarakat sipil yang inklusif dan
kekuatan politik yang sering menimbulkan konflik. Koeksistensi yang damai bukanlah
suatu keadaan yang permanen atau diberikan; sebaliknya, itu adalah pencapaian yang
harus diperjuangkan, dipelihara, dan diperbarui melalui komitmen kolektif pada nilai-
nilai Pancasila, penegakan hukum yang adil, dan penguatan dialog, yang mencakup
tingkat masyarakat yang paling dasar. Masa depan hubungan akan sangat bergantung
pada kemampuan seluruh bangsa untuk mengatasi ketidaksepakatan ini secara
konstruktif, memberi prioritas ikatan kebangsaan daripada perbedaan keagamaan.

Implementasi Rasionalitas Komunikatif Dalam Relasi Lintas Agama

Dalam interaksi lintas agama, ide rasionalitas komunikatif Jiirgen Habermas terbukti
mampu mengubah dinamika hubungan dari sekadar berkoeksistensi secara pasif
menuju kerja sama yang lebih sadar dan substansial. Kajian ini menemukan bahwa
kerangka tindakan komunikatif yang berorientasi pada pencapaian saling pengertian
(verstdndigungsorientiertes Handeln) memberikan dasar epistemologis dan praktis
untuk melampaui kebuntuan diskusi yang sering diwarnai ketidakpastian tentang
kebenaran antartradisi. Dalam situasi ini, kelompok agama yang berbeda berhasil
menunda klaim absolut mereka dan kemudian memasuki perselisihan yang didasarkan
pada klaim kesahihan yang dapat divalidasi secara intersubjektif.

Terciptanya ruang publik deliberatif yang berfungsi sebagai tempat netral di
mana orang-orang dari berbagai agama dapat saling belajar. Mengupayakan
"kesepakatan rasional”, yang dipromosikan oleh Habermas, bukanlah tujuan ruang ini.
Sebaliknya, tujuannya adalah untuk mencapai konsensus yang sama yang menutupi
perbedaan. Kesepakatan seperti itu dibuat karena mengakui bahwa pendapat lain valid
berdasarkan kekuatan argumen terbaik atau kekuatan argumen terbaik bukan karena
dominasi, retorika persuasif, atau otoritas dogmatis. Misalnya, ketika orang berbicara
tentang etika publik, orang dari dua tradisi agama dapat menerima prinsip keadilan
distributif tertentu bukan karena mereka selaras sepenuhnya dengan literatur agama
mereka, tetapi karena prinsip tersebut lolos dari uji kesahihan terkait kebenaran,
ketepatan normatif, dan kejujuran.44

Mekanisme dialog memungkinkan disonansi kognitif yang produktif karena
setiap peserta diharuskan untuk menyatakan posisinya secara terbuka dan rasional

4 Gusti A.B. Menoh, Agama Dalam Ruang Publik Masyarakat Postsekuler Menurut Jiirgen
Habermas (Yogyakarta: Kanisius, 2015), 78.
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sambil mendengar dan menanggapi argumen orang lain. Kondisi ini mendorong orang
untuk merekonstruksi pemahaman mereka tentang "yang Lain" menjadi mitra diskusi
dengan pengalaman dan argumen yang kuat daripada ancaman abstrak.4> Oleh karena
itu, hubungan antar agama berkembang dari paradigma toleransi negatif yang pasif ke
paradigma toleransi positif yang aktif mencari pemahaman bersama.

Tulisan ini menunjukkan bahwa rasionalitas komunikatif menawarkan jalan
tengah antara relativisme sekuler dan fundamentalisme agama. Relativisme cenderung
menyetarakan semua perspektif sehingga mengaburkan kemungkinan konflik nilai,
sedangkan fundamentalisme menghentikan diskusi dengan meneguhkan klaim
kebenaran mutlak. Rasionalitas komunikatif, sebaliknya, menawarkan cara di mana
gagasan substantif dapat diajukan, diperiksa, dan dipertanggungjawabkan tanpa
kehilangan maknanya.#¢ Pluralisme dinamis yang dihasilkan adalah pluralisme yang
tidak menghalangi perbedaan, tetapi memanfaatkannya sebagai sarana untuk
memperdalam pemahaman tentang hal-hal seperti perdamaian, hak asasi manusia, dan
keadilan.

Menurut penulis, keberhasilan model ini sangat bergantung pada kemampuan
untuk mewujudkan kondisi berbahasa ideal (Sprechsituation ideal). Meskipun kondisi
tersebut sulit tercapai secara penuh, upaya mendekatinya melalui prinsip inklusivitas,
kesetaraan partisipasi, kebebasan dari paksaan, dan keterbukaan empatik telah
menunjukkan hasil yang signifikan. Tidak hanya komunitas agama yang terlibat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang berbagai iman, mereka juga
mengalami pemahaman yang lebih mendalam tentang keyakinan mereka sendiri. Proses
menjelaskan iman di hadapan orang lain yang tidak memiliki keyakinan yang sama
menghasilkan refleksi teologis yang lebih kritis dan autentik. Oleh karena itu,
rasionalitas komunikatif tidak hanya membantu dalam penyelesaian konflik, tetapi juga
membantu setiap tradisi agama berkembang secara intelektual dan spiritual. Ini juga
membangun dasar untuk etika publik yang inklusif di masyarakat yang beragam.

Interreligous Engagement sebagai Penguatan Relasi Lintas Agama

Menurut Lattu, Interreligous Engagement menjadi penting dalam membangun relasi
lintas agama karena seringkali dialog lintas agama menampilkan sifat resmi.4” Hal inilah
yang melatarbelakangi muncul interreligous engagement. Dua tipe dialog bisa saling
berdampingan, tapi tidak dapat dipungkiri bahwa para pemuka-pemuka agama sering

45 Norma Selfi Tanaem, Akwila Priska Ibu, and Julio Eleazer Nendissa, “Religiusitas Yesus Di
Tengah Yang Lain Dari Perspektif Emmanuel Levinas,” SOPHIA: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 3,
no. 2 (December 20, 2022): 82-94, https://sophia.iakn-
toraja.ac.id/index.php/ojsdatasophia/article/view/103. 10.34307 /sophia.v3i2.103.

46 Jellyan Alviani Awang et al., “Religious Violence in Radicalism Content on YouTube Social Media
Throughout 2023-2024,” Proskuneo: Journal of Theology 1, no. 2 (March 2, 2025): 69-80, https://e-
journal.stttransformasi-indonesia.ac.id/index.php/pjt/article/view/196. 10.53674/pjt.v1i2.196.

47 Lattu, Rethinking Interreligious Dialogue, Orality, Collective Memory, and Christian-Muslim
Engagements in Indonesia, 156.
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kali mengabaikan dialog lisan yang terjadi dalam ruang non-formal. Interreligous
engagement lebih menggunakan pada tradisi oral dan teks-teks lisan. Berangkat dari
perspektif Lattu, penulis berpendapat bahwa diskusi yang relevan dalam hubungan
antara agama Kristen dan Islam masih dibantu oleh diskusi formal yang berpusat pada
teks-teks Kitab Suci. Kearifan lokal, atau kearifan lokal, dan realitas sosial dapat
membantu menciptakan harmoni sosial dalam masyarakat.

Konsep Interreligous Engagement memerlukan ruang yang inklusif, ramah, dan
setara satu sama lain. Lattu menunjukkan empat model keterlibatan terkait, yaitu:
Pertama, keterlibatan struktural terkait dengan kebijakan pemerintah, yang dapat
berfungsi sebagai landasan untuk membangun relasi lintas agama. Kebijakan ini
mencakup upaya pemerintah untuk menciptakan relasi lintas agama dalam masyarakat
Indonesia, seperti yang dilakukan oleh Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB), yang
berfungsi untuk meningkatkan kerukunan dan harmoni antar agama. Kedua,
keterlibatan asosiasi. Komunitas yang berbeda agama membentuk komunitas sosial dan
dapat menghubungkan orang dari berbagai agama dalam hubungan interpersonal.
Ketiga, keterlibatan sehari-hari. Keterlibatan sehari-hari terjadi dalam interaksi sehari-
hari dan membantu masyarakat dengan latar belakang agama yang berbeda
berkomunikasi. Ini disebut loci komune. Hal ini dapat dijumpai pada saat hari raya
Ramadhan dengan adanya War Takjil antar agama. Masyarakat Indonesia dengan latar
belakang agama yang berbeda akan berbondong-bondong untuk membeli dan bahkan
turut serta menjual, membagikan takjil secara gratis bagi pemeluk agama Islam. Hal ini
dapat menghasilkan hubungan lintas agama yang rukun dan harmonis. Keempat, adanya
penggunaan imajinasi simbolik. Pertemuan antar agama di Indonesia terjadi melalui
simbol-simbol budaya atau kearifan lokal selain secara fisik, yang merupakan contoh
dari keterlibatan imajinasi simbolik. Hal ini dapat dilihat dari budaya buaya Indonesia
yang menekankan betapa pentingnya hidup bersama. Selain itu juga suatu simbol
kebersamaan suatu kesatuan tanpa memandang latar belakang agama yang berbeda
yaitu Bhineka Tunggal Ika (berbeda-beda tapi tetap satu). Dengan melihat simbol ini,
orang-orang dari berbagai agama di Indonesia dapat menjadi satu dan hidup damai satu
sama lain.

Hegemoni antar agama seringkali merusak hubungan lintas agama. Dalam
penelitian ini, agama yang merasa dirinya lebih unggul seringkali melakukan
diskriminasi dan kekerasan antar agama terhadap agama lain yang dianggap lemah atau
tidak memiliki kuasa di wilayah tersebut. Untuk menghindari pertikaian antar agama,
dialog antar agama harus dibangun dalam kehidupan sehari-hari. Dialog tidak terbatas
pada percakapan resmi yang dilakukan oleh para pemuka agama tanpa melibatkan
semua bagian masyarakat. Interreligious engagement memberikan kesempatan bagi
setiap orang untuk melihat sang liyan (yang berbeda) sebagai saudara yang harus
dihargai dan diterima.
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Menurut Gus dur, "persaudaraan” berarti mengajak setiap orang untuk
melampaui perbedaan dan melihat setiap orang sebagai saudara atau sesama, dan
menekankan pentingnya toleransi sebagai cara memanusiakan manusia. Hal ini
tercermin dari penegasannya mengenai Seperti apa yang diungkapkan oleh Gus Dur:
“Memuliakan manusia berarti memuliakan Penciptanya. Merendahkan dan menistakan
manusia berarti menistakan Penciptanya. Maka jika Tuhan memberiku cinta dengan
dibungkus agama, maka akan aku jaga agamaku tanpa menyakiti agama orang lain. Jika
Tuhan memberiku rasa yang dibalut dengan toleransi, maka akan ku hargai pendapat
orang lain”.48

Gus Dur menunjukkan betapa pentingnya hidup dalam perdamaian dan toleransi.
There is no world peace without peace among nations, kata Hans Kung. There is peace
among nations without peace among religions, and there is no peace among religions
without interreligous dialogue (Tidak ada perdamaian dunia tanpa perdamaian antar
bangsa. Tidak ada perdamaian antar bangsa tanpa perdamaian antar agama dan tidak
ada perdamaian antar agama tanpa dialog antar agama).#® Dalam upaya mewujudkan
hidup damai, dialog antar agama menjadi sangat penting. Para pemeluk agama melihat
perbedaan sebagai peluang, bukan ancaman.

Kontribusi Relasi Lintas Agama Terhadap Harmoni Sosial

Dibangun melalui diskusi, relasi lintas agama dapat memainkan peran penting dalam
membangun dan menjaga harmoni sosial dalam masyarakat yang majemuk. Dialog antar
agama individu dapat belajar tentang keyakinan, nilai, dan praktik agama yang berbeda,
yang dapat membantu mengurangi stereotip yang tidak positif.

Umat beragama dimotivasi oleh hubungan lintas agama untuk berkolaborasi
dalam tindakan sosial untuk tujuan kemanusiaan. Hal ini memiliki potensi untuk
meningkatkan rasa persaudaraan dan kebersamaan. Sangat penting bahwa hubungan
lintas agama berkontribusi pada harmoni sosial karena mereka meningkatkan toleransi,
membangun kerja sama, mencegah konflik, meningkatkan kehidupan spiritual, dan
mendorong keadilan. Dengan demikian, hubungan lintas agama dapat menciptakan
masyarakat yang damai, rukun, dan inklusif. Untuk membangun kehidupan masyarakat
yang harmonis dan dibaluti dengan kebersamaan, diperlukan diskusi agama yang

berkelanjutan.

Strategi Komunikatif dalam Pencegahan Konflik Sosial Berbasis Agama
Tidak selalu perbedaan teologis yang menyebabkan konflik sosial, tetapi stereotip,
konflik narasi, dan kesalahan komunikasi adalah penyebab utamanya. Oleh karena itu,

48 Duniasantri.co, “Memanusiakan Manusia Ala Gus Dur,” Dunia Santri, last modified 2021,
https://www.duniasantri.co/memanusiakan-manusia-ala-gus-dur/ (diakses 19 September 2025).

49 Hans Kung, A Global Ethic For Global Politics and Economics (New York: Oxford University Press,
1998).
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untuk mencegah konflik dengan baik, strategi komunikasi harus transformatif,
partisipatif, dan relasional daripada hanya informatif. Untuk mencegah konflik,
pendekatan ini harus berbasis pada paradigma komunikasi sebagai proses sosial
daripada hanya menyampaikan pesan satu arah. Pendekatan ini berpijak pada
keyakinan bahwa masyarakat dari berbagai latar belakang dapat menciptakan ruang
dialogis yang memungkinkan terjadinya saling pengertian dan pengakuan.

Komunikasi antarpribadi dan komunitas yang berbasis pada pembentukan
kepercayaan (Trust-Building) adalah strategi pertama yang perlu diperkuat. Untuk
mencegah konflik, orang harus berinteraksi satu sama lain secara langsung dalam
kelompok Kkecil atau forum lintas komunitas, bukan hanya melalui kampanye media.
Sebelum memasuki diskusi teologis yang lebih rumit, komunikasi harus difokuskan pada
masalah kemanusiaan dan sosial seperti kemiskinan, pendidikan, dan lingkungan.
Metode ini, yang disebut sebagai modifikasi dari "hypotesis kontak"”, bertujuan untuk
mendorong kerja sama konkret untuk mengurangi ketakutan dan ketidakpastian. Dalam
situasi seperti ini, peran fasilitator atau komunikator yang berpengalaman dalam
pembangunan perdamaian sangat penting untuk mempertahankan dinamika diskusi,
menjamin bahwa semua suara dapat diterima, dan mengubah perbedaan menjadi
kekuatan untuk perspektif bersama.

Komunikasi Publik dan Media yang Inklusif dan Anti-Stigma adalah strategi
kedua. Media massa dan media digital sering meningkatkan ketegangan sosial, jadi
mereka harus dikelola secara proaktif untuk mendorong wacana positif. Untuk
membuat dan menyebarkan cerita yang menekankan toleransi, sejarah perdamaian, dan
nilai-nilai universal seperti keadilan, kasih sayang, dan kejujuran, diperlukan kerja sama
antara pemimpin agama, jurnalis, dan tokoh publik. Dalam upaya untuk mengatasi
stereotip dan ujaran kebencian, cerita alternatif ini muncul. Selain itu, literasi media
yang kritis harus diperkuat agar masyarakat dapat memahami dan memahami pesan
provokatif. Dalam menangani masalah sensitif seperti mendirikan rumah ibadah,
komunikasi publik juga harus terbuka dan jujur, melibatkan semua pihak sejak awal dan
memberikan proses dan keputusan yang adil guna mencegah misinformasi.

Komunikasi Simbolik dan Kultural adalah strategi ketiga yang sama pentingnya.
Kegiatan seni dan budaya bersama, seperti konser musik, pameran seni, atau festival
kuliner yang mengusung semangat pluralitas, dapat membantu komunikasi lintas agama
karena agama memiliki simbol, ritus, dan bahasa yang penuh makna. Tidak seperti
percakapan formal, aktivitas seperti ini membantu menumbuhkan empati dengan lebih
baik melalui komunikasi emosional dan estetis. Selain itu, menggunakan simbol
perdamaian yang berasal dari berbagai tradisi di ruang publik dapat menjadi cara untuk
mengkomunikasikan secara nonverbal prinsip inklusivitas. Membangun memori kolektif
yang positif dan memperluas identitas sosial yang mengakui keberagaman sebagai
bagian dari kesatuan bersama adalah tujuan dari komunikasi kultural.
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Selain itu, strategi-strategi yang disebutkan di atas harus didukung oleh
komunikasi institusional yang koheren. Untuk mencegah konflik, pemerintah, lembaga
pendidikan, dan organisasi masyarakat sipil harus berkolaborasi dalam pesan dan
inisiatif yang berbasis nilai multikultural. Sejak awal, pendidikan lintas budaya dan
keterampilan komunikasi antaragama harus menjadi bagian dari program pendidikan.
Aparat pemerintah lokal juga harus dilatih untuk menangani potensi konflik dengan
cara yang halus dan persuasif, bukan hanya dengan pendekatan keamanan, tetapi juga
dengan bahasa mediasi dan rekonsiliasi.

Untuk menghentikan konflik berbasis agama, pendekatan komunikasi harus
berubah dari perspektif "komunikasi sebagai alat kontrol" menjadi "komunikasi sebagai
infrastruktur sosial", yang mendukung perdamaian. Metode ini menekankan
keberlanjutan, keterlibatan nyata, dan kerja sama lintas lapisan masyarakat dalam
proses menciptakan makna bersama. Oleh karena itu, koeksistensi damai tidak lagi
diciptakan oleh perintah satu pihak, tetapi terbentuk secara alami melalui interaksi
sehari-hari yang saling menghargai dan menciptakan rasa solidaritas.

4. Kesimpulan

Salah satu cara penting untuk mencapai harmoni sosial di Indonesia yang plural dan
multikultural adalah dengan membangun hubungan lintas agama. Menurut Teori Aksi
Komunikatif Jiirgen Habermas, komunikasi yang berfokus pada konsensus, keterbukaan,
dan saling pengertian sangat penting untuk memperkuat kohesi sosial dan mengurangi
kemungkinan konflik. Dialog antaragama bukan sekadar tempat untuk bertukar
informasi; itu juga tempat untuk menemukan makna bersama. Ini didasarkan pada
kejujuran, kesetaraan, dan rasionalitas komunikatif. Relasi lintas agama di Indonesia
memberi ruang bagi komunitas yang berbeda untuk membangun jembatan sosial
melalui pertemuan konstruktif, yang menghasilkan relasi yang lebih inklusif daripada
eksklusif.

Analisis menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan stabilitas sosial dan
menanamkan nilai-nilai nasional seperti toleransi, gotong royong, dan penghormatan
terhadap martabat manusia. Relasi lintas agama dapat menjadi cara penting untuk
menghilangkan prasangka dan stereotip. Mereka juga dapat mengubah paradigma
interaksi dari dominasi menuju partisipasi dialogis. Oleh karena itu, harmoni sosial di
Indonesia berasal dari pengakuan dan penghargaan atas keragaman daripada
penyeragaman identitas. Oleh karena itu, untuk mencapai harmoni sosial melalui relasi
lintas agama, negara, institusi keagamaan, dan masyarakat sipil harus bekerja sama
untuk membuat ruang dialog yang berkelanjutan. Komunikasi berbasis relasi lintas
agama akan mampu menciptakan konsensus sosial yang nyata, memperkuat integrasi
bangsa, dan menjadikan Indonesia sebagai contoh masyarakat plural yang hidup dalam
damai dan saling menghargai.
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